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ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi siswa kelas 12 SMA Negeri 1
Ciranjang terhadap kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam meningkatkan
kreativitas dan kolaborasi. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 12 siswa yang dipilih secara purposive sampling,
observasi pelaksanaan kegiatan P5, dan dokumentasi proyek siswa. Hasil analisis tematik menunjukkan
bahwa siswa memiliki persepsi positif terhadap P5 sebagai media efektif untuk mengembangkan
kreativitas melalui ide-ide inovatif dan kerja sama tim dalam menyelesaikan proyek berbasis masalah.
Meskipun demikian, siswa menghadapi tantangan seperti keterbatasan waktu dan kebutuhan bimbingan
guru yang lebih intensif. Kesimpulannya, kegiatan P5 berkontribusi signifikan dalam meningkatkan
kreativitas dan kolaborasi siswa, meskipun implementasinya memerlukan perbaikan untuk
mengoptimalkan hasil. Penelitian ini memberikan wawasan penting untuk pengembangan program P5
di masa mendatang dalam konteks Kurikulum Merdeka.

Kata Kunci: Persepsi Siswa, P5, Kreativitas, Kolaborasi.

Abstrack: This study aims to explore the perceptions of 12th-grade students at SMA Negeri 1 Ciranjang
regarding the Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) activities in enhancing creativity and
collaboration. Employing a qualitative approach with a case study design, data were collected through
in-depth interviews with 12 purposively selected students, observations of P5 implementation, and
documentation of student projects. Thematic analysis revealed that students perceived P5 as an effective
medium for fostering creativity through innovative ideas and teamwork in solving problem-based
projects. However, challenges such as limited time allocation and the need for more intensive teacher
guidance were identified. In conclusion, P5 activities significantly contribute to improving students'
creativity and collaboration, though refinements in implementation are needed to optimize outcomes.
This study provides valuable insights for further development of the P5 program within the Merdeka
Curriculum framework.
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A. LATAR BELAKANG

Kreativitas dan kolaborasi merupakan dua kompetensi esensial abad ke-21 yang
semakin krusial di tengah arus globalisasi dan kemajuan teknologi. Kreativitas
memungkinkan individu untuk berpikir inovatif, menghasilkan solusi baru, dan
menghadapi tantangan kompleks, sedangkan kolaborasi mengajarkan kemampuan
bekerja dalam tim, berbagi ide, serta menghormati perbedaan pendapat. Kompetensi ini
tidak hanya mendukung keberhasilan akademik, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk
dunia kerja yang dinamis dan berbasis kompetensi.

Kompetensi Abad ke-21 Kompetensi abad ke-21 mengacu pada keterampilan yang
harus dimiliki oleh siswa untuk sukses di dunia yang semakin global dan terhubung secara
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digital. Selain kreativitas dan kolaborasi, kompetensi ini mencakup keterampilan
komunikasi, pemecahan masalah, dan literasi digital. P5 bertujuan untuk
mengembangkan profil pelajar Pancasila yang tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi
juga memiliki keterampilan sosial, karakter yang baik, serta kemampuan untuk berpikir
kritis dan kreatif. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Fahrezi et al. sebagaimana dikutip
(Sappaile, 2024) yang menekankan pentingnya pembelajaran berbasis proyek dalam
memfasilitasi pengembangan kompetensi-kompetensi ini

Konstruktivisme adalah teori pembelajaran yang menekankan pentingnya
pembelajaran aktif, di mana siswa berperan aktif dalam membangun pengetahuan mereka
melalui pengalaman dan interaksi sosial (Djafri, 2024). Dalam konteks P5 (Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila), siswa dilibatkan dalam proyek-proyek yang
memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi masalah nyata dan bekerja sama dengan
teman-temannya. Hal ini mendukung pandangan Piaget dan VVygotsky dikutip (Sembiring,
2024) bahwa pembelajaran adalah hasil dari interaksi siswa dengan lingkungan sosial dan
kognitif mereka. P5 memberi ruang bagi siswa untuk berkolaborasi, berpikir kritis, dan
menciptakan solusi inovatif terhadap masalah yang mereka hadapi dalam proyek

Pembelajaran berbasis proyek (PBL) adalah pendekatan yang menempatkan siswa
dalam situasi nyata di mana mereka harus menyelesaikan proyek yang memerlukan
penelitian, perencanaan, dan kolaborasi untuk menemukan solusi (Rifky, 2024). Hal ini
sejalan dengan prinsip dalam Kurikulum Merdeka yang memberikan kebebasan kepada
siswa untuk mengembangkan ide-ide mereka dalam proyek lintas disiplin. Menurut
Kurniawaty et al dikutip (Kartika, 2021) bahwa PBL meningkatkan kemampuan siswa
dalam berpikir kritis, menyelesaikan masalah, serta mengembangkan keterampilan sosial
seperti kolaborasi. P5, dengan pendekatannya yang berbasis proyek, memungkinkan
siswa untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21 yang penting seperti kreativitas
dan kolaborasi, yang sangat dibutuhkan di dunia kerja global saat ini

Dalam konteks pendidikan Indonesia, pemerintah telah merancang Kurikulum
Merdeka sebagai respons terhadap tantangan pembelajaran abad ke-21. Salah satu
program unggulannya adalah “Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)”, yang
bertujuan untuk memperkuat nilai-nilai Pancasila melalui pembelajaran lintas disiplin.
Program ini menekankan pada pendekatan berbasis proyek yang memungkinkan siswa
untuk menjadi subjek aktif dalam pembelajaran. Melalui kegiatan P5, siswa diajak untuk
mengeksplorasi masalah di lingkungan sekitar, memecahkannya secara kreatif, dan
bekerja sama dengan teman sebaya.

Teori pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning, PBL) sangat relevan
dengan pendekatan P5. PBL mendorong siswa untuk belajar dengan menyelesaikan
masalah yang dirancang secara autentik dan relevan dengan kehidupan nyata. Hal ini
tidak hanya meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, tetapi juga
memfasilitasi pengembangan keterampilan kolaboratif siswa. Penelitian oleh (Astuti,
2023) menunjukkan bahwa implementasi P5 di sekolah-sekolah di Indonesia, termasuk
di tingkat SD, telah efektif dalam meningkatkan keterampilan kolaboratif dan kreativitas
siswa melalui proyek berbasis masalah yang mereka kerjakan.

Kreativitas dan Kolaborasi dalam Pendidikan Kreativitas adalah kemampuan untuk
menghasilkan ide-ide baru yang orisinal dan berguna. Dalam pendidikan, kreativitas
memungkinkan siswa untuk berpikir "out of the box", menemukan solusi baru untuk
masalah yang ada, dan mengekspresikan diri dengan cara yang inovatif. Sementara itu,
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kolaborasi mengajarkan siswa untuk bekerja dalam tim, menghargai perbedaan, dan
mengintegrasikan ide-ide yang beragam untuk mencapai tujuan bersama. Penelitian oleh
Wahyuningsari et al. dikutip (Kartika, 2024) menunjukkan bahwa P5 dapat mendorong
kreativitas siswa melalui pemberian ruang untuk eksplorasi dan inovasi dalam proyek
yang mereka kerjakan bersama-sama

Namun, di sisi lain, pelaksanaan P5 tidak terlepas dari berbagai tantangan. Penelitian
(Sari & Handayani., 2021) mengidentifikasi bahwa kurangnya pemahaman guru terhadap
konsep P5 serta keterbatasan alokasi waktu sering menjadi kendala. Selain itu, (Nafaridah,
2023) menemukan bahwa adaptasi terhadap pembelajaran berdiferensiasi di era digital
juga menjadi tantangan signifikan dalam mengimplementasikan P5 di tingkat SMA.

Dalam studi ini, fokus utama adalah mengeksplorasi bagaimana siswa kelas 12 di
SMA Negeri 1 Ciranjang memandang efektivitas kegiatan P5 dalam meningkatkan
kreativitas dan kolaborasi mereka. Penelitian ini tidak hanya relevan untuk memahami
manfaat P5 tetapi juga memberikan rekomendasi untuk mengatasi hambatan dalam
implementasi Kurikulum Merdeka.

Kurikulum Merdeka dan Penguatan Profil Pelajar Pancasila Kurikulum Merdeka
memberikan kebebasan kepada sekolah untuk merancang pembelajaran yang lebih
fleksibel, berorientasi pada pengembangan karakter dan kompetensi siswa, sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila. Program P5 dalam Kurikulum Merdeka dirancang untuk
memperkuat profil pelajar Pancasila, yang mencakup nilai-nilai seperti gotong royong,
kreativitas, kemandirian, dan berpikir kritis. P5 mendorong siswa untuk berperan aktif
dalam kegiatan yang memfasilitasi pengembangan keterampilan sosial dan akademik
mereka, serta menciptakan pembelajaran yang lebih relevan dan bermakna. Studi oleh
(Kurniawan, 2022) mengungkapkan bahwa P5 mampu mendorong pengembangan
kompetensi siswa dengan pendekatan yang lebih aktif dan berbasis proyek.

Program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam Kurikulum Merdeka
bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dan kolaborasi di kalangan siswa. Meskipun
demikian, terdapat gap dalam memahami bagaimana siswa memandang efektivitas dari
kegiatan P5, terutama dalam konteks peningkatan kreativitas dan kolaborasi mereka. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi siswa kelas 12 di SMA
Negeri 1 Ciranjang terhadap efektivitas kegiatan P5 dalam mengembangkan kreativitas
dan kolaborasi mereka.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis dan implementasi eksplorasi persepsi
siswa kelas 12 SMA Negeri 1 Ciranjang terhadap kegiatan P5 dalam meningkatkan
kreativitas dan kolaborasi. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
berupa metode deskriptif analisis. Menurut (Tanjung, 2020) bahwa studi kasus adalah
penelaahan secara empiris yang menyelidiki suatu gejala atau fenomena khusus dalam
latar kehidupan nyata. Hasil penelitian ini dikumpulkan dengan data primer dan data
skunder.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk
mengeksplorasi persepsi siswa kelas 12 di SMA Negeri 1 Ciranjang mengenai efektivitas
Program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam meningkatkan kreativitas
dan kolaborasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam
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dan observasi. Wawancara dilakukan untuk menggali pengalaman, pandangan, dan
persepsi siswa terkait dengan program P5, sedangkan observasi digunakan untuk melihat
secara langsung bagaimana dinamika kolaborasi dan kreativitas siswa selama
pelaksanaan kegiatan P5. Kedua metode ini dipilih untuk memperoleh data yang
mendalam dan komprehensif dari partisipan.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Arifudin, 2023) menyatakan pendekatan
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Chadijah,
2017) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada
catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk
memperoleh kesimpulan.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Menurut (Kartika, 2022) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan
tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai eksplorasi
persepsi siswa kelas 12 SMA Negeri 1 Ciranjang terhadap kegiatan P5 dalam
meningkatkan kreativitas dan kolaborasi. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu
menjelaskan permasalahan dari penelitian (Nasem, 2018).

Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan analisis tematik, di mana
peneliti akan mengidentifikasi pola dan tema utama yang muncul dari wawancara dan
observasi. Analisis ini bertujuan untuk memahami persepsi siswa mengenai bagaimana
kegiatan P5 berkontribusi terhadap peningkatan kreativitas dan kolaborasi mereka. Proses
validasi data dilakukan dengan teknik triangulasi, yaitu membandingkan hasil wawancara
dan observasi untuk memastikan konsistensi dan kredibilitas temuan. Dengan demikian,
penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam tentang efektivitas P5 berdasarkan
pengalaman siswa di SMA Negeri 1 Ciranjang.

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah
suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang implementasi eksplorasi
persepsi siswa kelas 12 SMA Negeri 1 Ciranjang terhadap kegiatan P5 dalam
meningkatkan Kkreativitas dan kolaborasi dari buku-buku, artikel, jurnal, skripsi, tesis,
ebook, dan lain-lain (Arif, 2024).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel
ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi,
baik cetak maupun online (Arifudin, 2021).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Arifudin, 2020) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti.
Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara
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khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku,
kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang
membagikan pandangan eksplorasi persepsi siswa kelas 12 SMA Negeri 1 Ciranjang
terhadap kegiatan P5 dalam meningkatkan kreativitas dan kolaborasi.

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai
usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan
yang sedang atau akan digali (Rohimah, 2024). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam
literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis
lainnya. Menurut (Ningsih, 2024) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang
berbeda.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (A. Arifin, 2024). Dengan metode ini, peneliti dapat
melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Ramli,
2024). Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang eksplorasi persepsi siswa
kelas 12 SMA Negeri 1 Ciranjang terhadap kegiatan P5 dalam meningkatkan kreativitas
dan kolaborasi.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (B. Arifin, 2024).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Sanulita, 2024). Dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah,
notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Arifudin, 2022) bahwa metode
dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip
dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Nuary, 2024) bahwa strategi dokumentasi
juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian.
Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan
untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu eksplorasi
persepsi siswa kelas 12 SMA Negeri 1 Ciranjang terhadap kegiatan P5 dalam
meningkatkan kreativitas dan kolaborasi.

Menurut Muhadjir dalam (Arifudin, 2024) menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis
melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang
dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Peneliti melakukan observasi langsung terhadap pelaksanaan kegiatan P5 di kelas 12
SMA Negeri 1 Ciranjang. Selama observasi, terlihat bahwa siswa sangat antusias dalam
mengikuti kegiatan tersebut. Mereka terlibat aktif dalam diskusi kelompok, berbagi ide-
ide kreatif, dan saling memberi masukan dalam menyelesaikan proyek berbasis masalah
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yang diberikan. Siswa juga menunjukkan peningkatan keterampilan komunikasi, baik
dalam diskusi kelompok maupun saat mempresentasikan hasil proyek mereka di depan
kelas. Proses pembelajaran yang berbasis proyek ini memungkinkan mereka untuk
bekerja sama, mengembangkan ide-ide baru, dan menyelesaikan masalah secara kolektif.

Selain itu, kegiatan P5 juga terlihat mendorong siswa untuk lebih kritis dalam berpikir.
Ketika dihadapkan pada permasalahan, siswa mulai mencari solusi yang lebih kreatif dan
aplikatif, serta memperhatikan faktor kolaborasi yang kuat di antara anggota kelompok.
Observasi lebih lanjut juga menunjukkan bahwa meskipun antusiasme tinggi, beberapa
siswa mengeluhkan waktu yang terbatas dalam menyelesaikan tugas, yang membuat
mereka merasa terburu-buru. Namun, secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil
meningkatkan keterampilan kolaborasi dan kreativitas siswa dalam menyelesaikan tugas
berbasis proyek.

Peneliti melakukan wawancara dengan Sri Handayani (17 tahun), salah satu siswa
kelas 12 SMA Negeri 1 Ciranjang, untuk menggali persepsinya tentang kegiatan P5 dan
dampaknya terhadap kreativitas dan kolaborasi siswa. Andi menyatakan bahwa kegiatan
P5 sangat membantu meningkatkan kreativitasnya karena memberikan kesempatan untuk
berpikir lebih luas dan mengembangkan solusi yang lebih inovatif. la mengungkapkan
bahwa sebelumnya ia merasa terbatas dengan cara pembelajaran yang konvensional,
namun melalui P5, ia bisa mengasah kemampuan berpikir kreatifnya, terutama ketika
dihadapkan dengan masalah nyata yang harus diselesaikan bersama teman
sekelompoknya. “Saya merasa lebih bebas untuk mengekspresikan ide-ide saya tanpa
takut salah, karena kita saling mendukung,” ujar Sri. Menurutnya, P5 juga
memperkenalkan cara baru dalam belajar, di mana mereka tidak hanya menerima materi
dari guru, tetapi juga belajar dari pengalaman langsung melalui proyek yang mereka
kerjakan.

Selain itu, Sri menambahkan bahwa kolaborasi dalam kegiatan P5 sangat terasa.
Setiap anggota kelompok diberikan tanggung jawab yang jelas, namun mereka juga
diberikan ruang untuk berbagi ide dan bekerja sama dalam menemukan solusi. “P5
mengajarkan saya pentingnya komunikasi, terutama saat harus menyatukan pendapat
yang berbeda. Kami harus belajar mendengarkan dan menghargai ide orang lain,” kata
Sri. la juga menyebutkan bahwa meskipun terkadang ada sedikit kesulitan dalam
membagi waktu antara tugas sekolah lainnya, ia merasa sangat terbantu dengan adanya
kegiatan ini dalam meningkatkan keterampilan bekerjasama, yang menurutnya sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari maupun di dunia kerja nanti.

Pada wawancara kedua, yang dilakukan dengan Haikal (17 tahun), Haikal
mengungkapkan pengalaman serupa, namun dengan sedikit tambahan perspektif. la
mengatakan bahwa P5 memberinya banyak peluang untuk bekerja lebih kreatif, tetapi
juga memperkenalkan tantangan dalam berkolaborasi. “Kadang-kadang, ide-ide yang
muncul dari teman-teman kelompok berbeda jauh, dan itu membuat saya bingung.
Namun, proses diskusi yang panjang membuat kami bisa menemukan titik temu,” ungkap
Haikal. la juga mengakui bahwa meskipun P5 mendorong kreativitas, tantangan terbesar
adalah menyatukan semua pendapat menjadi satu rencana yang solid. Namun, ia merasa
kegiatan ini sangat mengembangkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi dalam diri
mereka. Menurut Haikal, ia sekarang lebih mampu memahami pentingnya peran setiap
anggota dalam sebuah tim dan bagaimana berbagi tugas dengan efektif. “Sebelumnya,
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saya cenderung bekerja sendiri, tetapi sekarang saya merasa lebih nyaman bekerja dalam
tim,” tambahnya.

Keduanya sepakat bahwa P5 memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan lebih
bermakna dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran tradisional. Walaupun terdapat
beberapa tantangan, mereka merasakan manfaat besar dalam meningkatkan kreativitas
dan keterampilan kolaborasi mereka, yang dapat digunakan dalam berbagai aspek
kehidupan mereka ke depannya.

Pembahasan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa kelas 12 SMA Negeri 1
Ciranjang memiliki persepsi yang sangat positif terhadap Program Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam meningkatkan kreativitas dan kolaborasi. Berdasarkan
wawancara mendalam, siswa mengungkapkan bahwa P5 memungkinkan mereka untuk
lebih berinovasi dalam berpikir dan menyelesaikan masalah. Program ini memberi
mereka kesempatan untuk mengembangkan ide-ide kreatif yang tidak hanya bersifat
teoretis, tetapi juga aplikatif. Misalnya, dalam proyek berbasis masalah, siswa harus
merancang solusi nyata terhadap isu yang dihadapi masyarakat sekitar, yang memicu
pemikiran kreatif dalam menghubungkan pengetahuan yang telah mereka pelajari dengan
konteks kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan pandangan konstruktivisme yang
menyatakan bahwa pengalaman langsung dalam pembelajaran mendorong
pengembangan kreativitas sebagaimana dijelaskan Piaget, 1952; Vygotsky, 1978 dikutip
(Kartika, 2023). Sebagian siswa menyatakan bahwa proses berpikir mereka semakin
terbuka dan mereka lebih mudah beradaptasi dengan tantangan baru.

Di sisi lain, dalam hal kolaborasi, kegiatan P5 terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan siswa untuk bekerja sama dalam tim. Siswa merasa bahwa tugas kelompok
dalam P5 memberikan ruang bagi mereka untuk berbagi tanggung jawab, menghargai
pendapat teman sekelompok, dan bekerja menuju tujuan bersama. Proses kolaborasi ini
membuat mereka merasa lebih terhubung dengan teman sekelas, serta meningkatkan
keterampilan komunikasi dan pemecahan masalah secara tim. Salah satu siswa kelas 12
F1C yang bernama Rizky Abgary menyatakan, "Kami tidak hanya belajar dari guru, tetapi
juga belajar banyak dari teman-teman dalam grup.”

Namun, meskipun umumnya kegiatan P5 meningkatkan kolaborasi, beberapa siswa
mengungkapkan tantangan yang mereka hadapi, terutama terkait dengan alokasi waktu
yang terbatas. Beberapa kelompok merasa bahwa waktu yang diberikan tidak cukup
untuk menyelesaikan proyek dengan baik, yang kadang-kadang menyebabkan stres dan
ketidaknyamanan dalam bekerja sama. Selain itu, beberapa siswa juga merasa bahwa
mereka membutuhkan bimbingan lebih intensif dari guru untuk membantu mereka
mengelola proyek dengan lebih baik. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun P5
memberikan banyak manfaat, terdapat faktor eksternal, seperti waktu dan bimbingan,
yang perlu ditangani agar hasil pembelajaran lebih optimal.
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1.1 Proses Pembelajaran

Penemuan ini juga konsisten dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek dapat mendorong pengembangan Kkreativitas dan
kolaborasi, namun membutuhkan pengelolaan yang efektif dalam hal waktu dan
dukungan dari pengajar (Kurniawan, 2022; Astuti et al., 2023). Dengan demikian,
meskipun kegiatan P5 sangat berpotensi untuk mengembangkan keterampilan abad ke-
21 pada siswa, tantangan praktis yang dihadapi selama implementasi perlu diatasi agar
program ini dapat lebih maksimal dalam mencapai tujuannya. Secara keseluruhan,
program P5 berkontribusi signifikan dalam mengembangkan kreativitas dan kolaborasi
siswa. Namun, penting untuk memberikan perhatian lebih pada aspek-aspek praktis
seperti manajemen waktu dan pemberian bimbingan yang lebih intensif untuk
memastikan bahwa siswa dapat memaksimalkan potensi mereka dalam proses
pembelajaran ini.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang mengeksplorasi persepsi siswa kelas 12 SMA
Negeri 1 Ciranjang terhadap kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5),
dapat disimpulkan bahwa program P5 berperan signifikan dalam meningkatkan
kreativitas dan kolaborasi siswa. Siswa merasa diberdayakan untuk berpikir kreatif dalam
menyelesaikan proyek berbasis masalah, dan banyak yang mengaku mendapatkan
pengalaman baru dalam berkolaborasi. Hal ini menunjukkan bahwa P5 efektif dalam
menciptakan ruang pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk berpikir di luar
kebiasaan, serta berinteraksi lebih intensif dengan teman-temannya dalam tim.

Namun, terdapat beberapa tantangan dalam pelaksanaannya, seperti keterbatasan
waktu dan tantangan dalam pengelolaan diskusi kelompok. Meskipun demikian, sebagian
besar siswa dapat mengatasi hal ini dengan cara komunikasi yang baik dan pembagian
tugas yang lebih terstruktur. Secara keseluruhan, program P5 memberikan dampak positif
pada pembelajaran siswa dan memberikan pengalaman yang dapat memperkaya
keterampilan abad ke-21 mereka. Temuan ini memberikan wawasan berharga untuk
memperbaiki dan mengoptimalkan pelaksanaan program P5 di sekolah-sekolah yang
menerapkan Kurikulum Merdeka.
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